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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai sumber daya utama yang diunggulkan kemampuan akal 

dan daya nalarnya, dimana nalar merupakan perpaduan antara apa yang diketahui 

tentang kebenaran yang berazaskan ilmu pengetahuan, informasi dan pengalaman-

pengalaman kebenaran lain yang didapatnya, secara umum semua itu disebut 

pengetahuan. Pengetahuan (knowledge), akan menjadi sumber daya yang lebih 

penting dalam mengembangkan daya kooperatif dan kompetitif. Masalah utama 

yang dihadapi saat ini adalah bagaimana mengembangkan dan mengelola sumber 

daya manusia agar berkualitas dan memiliki pengetahuan melalui pendidikan 

yang terencana dan terarah. 

Dewasa ini, kebutuhan akan pendidikan sudah merupakan komoditas yang 

sangat penting  bagi setiap bangsa. Demikian pentingnya kebutuhan akan 

pendidikan, sehingga pendidikan sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari usaha memajukan suatu bangsa. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 

apabila setiap saat diadakan penyempurnaan sistem pendidikan, yang disesuaikan 

dengan perubahan, kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Penyempurnaan ini 

dilaksanakan berorientasi pada pemikiran bahwa bangsa yang dapat menjamin 

kelangsungan hidupnya sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

adalah bangsa yang selalu berusaha mencerdaskan rakyatnya dengan tujuan 

pendidikan nasional yaitu ikut serta mencerdaskan bangsa sesuai dengan 

perkembangan iptek yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 serta berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU.Sisdiknas) No. 20/Tahun 

2003 pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional memiliki tujuan untuk 
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mengembangkan potensi peserta didik sebagai insan yang  religius, spiritual dan  

memiliki moralitas yang tinggi serta menjadi manusia sosial dan berbudaya yang 

baik. Jadi, pendidikan nasional mengedepankan pembentukan karakter kemudian 

melangkah pada penguasaan “knowledge” dan “skills” hingga terbentuklah 

manusia yang berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri dan bertanggungjawab 

sebagai warga negara yang demokratis. 

Berbagai upaya untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional, 

yang dilakukan pemerintah yaitu dengan membangun sarana pendidikan dan 

fasilitas pendukung lainnya sampai ke pelosok daerah, serta menambah jumlah 

tenaga pendidik yang berkualitas melalui program peningkatan kualitas tenaga 

guru untuk jenjang Taman Kanak-Kanak sampai dengan Sekolah Menengah 

Umum/Kejuruan harus memiliki dasar pendidikan Strata 1 sesuai yang 

diamanahkan oleh Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005. 

Pada kenyataannya, pendidikan merupakan suatu masalah yang kompleks 

dari tingkat pendidikan dasar sampai menengah. Banyak hal yang mempengaruhi 

pelaksanaannya,  hal ini sebagai  bukti bahwa pendidikan tidak berdiri sendiri. 

Oleh karena itu, masalah pendidikan yang rumit ini tidak saja menjadi 

tanggungjawab pemerintah semata-mata, tetapi juga orang tua dan masyarakat 

yang masih memiliki kepedulian dan perhatian terhadap pendidikan.  

Salah satu masalah utama pendidikan di Indonesia adalah “apa dan 

bagaimana kualitas pembelajaran” dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

Banyak kejadian yang dapat dilihat mengenai pelaksanaan pendidikan, yang 

menunjukkan belum adanya peningkatan mutu yang signifikan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil ujian akhir sekolah SD di DKI Jakarta 3 tahun terakhir 

ada penurunan (data dari Dinas Pendidikan Dasar, 2012).  

Permasalahan mutu pendidikan tidak saja terjadi pada tingkat pendidikan 

menengah dan tinggi, tetapi juga terjadi pada tingkat pendidikan dasar. 

Berdasarkan penelitian tentang daya serap peserta didik Sekolah Dasar (SD) oleh 

Balai Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (Balitbang) Depdiknas, Jiyono 

dalam harian Kompas (2007: 8) tercatat bahwa daya serap peserta didik SD hanya 
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57% yang berarti 43% bahan yang diberikan tidak dikuasai oleh peserta didik. 

Temuan ini terasa lebih buruk lagi bila dibandingkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Komisi Pembaharuan Indonesia pada tahun 2009, yang mengemukakan 

bahwa daya serap peserta didik SD berada pada rentangan 50%-60%. Kenyataan 

ini menunjukkan selama kurun waktu 4 tahun tidak terjadi peningkatan mutu 

pembelajaran. Hal inilah yang menjadi awal fokus permasalahan yang patut 

dipertanyakan bahwa “ada apa dengan implementasi kurikulum dan pembelajaran 

di sekolah sehingga tidak ada peningkatan hasil belajar peserta didik”. 

Pembelajaran matematika diberikan di Sekolah Dasar (SD) dengan tujuan  

agar dapat membentuk pola pikir yang logis,  analitis, rasional, kritis, sistematis 

dan kreatif. Dimana pola pikir ini diperlukan peserta didik untuk menghadapi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan jaman. Adapun kompetensi yang 

ingin dicapai dari pembelajaran matematika di SD adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan untuk  memahami konsep dan mengaplikasikannya dengan 

menggunakan nalar agar dapat memecahkan masalah yang dihadapinya serta 

dapat mengkomunikasikan hasil berpikirnya secara runtut, teratur dan terstruktur, 

sehingga terbentuk sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupannya.  

Pada kenyataannya, hasil pengamatan empirik dibeberapa SD hampir rata-

rata peserta didik baru mampu memahami konsep dasar matematika secara 

hafalan belum memahami bagaimana menggunakan (mengoperasikan) rumus, 

sehingga dapat disimpulkan capaian hasil belajar matematika di SD rata-rata baru 

pada tahap memahami konsep, belum mencapai tahapan mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bila peserta didik dalam proses 

pemahamannya baru sebatas menghafal konsep, siapa yang salah. Apakah guru 

yang memiliki kemampuan terbatas, peserta didik yang kualitasnya tidak bagus 

atau faktor lain yang menghambat implementasi kurikulum dan pembelajaran di 

sekolah.  Berdasarkan kondisi tersebut di atas dapat dibuktikan bahwa hasil 

pembelajaran matematika masih rendah, sebagai contoh dapat dicermati nilai 

UASBN untuk mata pelajaran matematika 3 tahun terakhir menunjukkan hasil 

lebih kecil dari mata pelajaran lainnya (sumber: Buku Saku, Hasil UASBN SD di 
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DKI, Dinas Pendidikan, 2012). Untuk jelasnya, hasil UASBN tersebut dapat 

digambarkan seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Hasil UASBN SDN Se DKI tahun 2009/2010 sampai dengan 2011/2012 

Kota 

Administrasi 
Tahun 2009/2010 Tahun 2010/2011 Tahun 2011/2012 

 BIN MTK IPA BIN MTK IPA BIN MTK IPA 

JAKARTA 

PUSAT 
7,49 5,76 6,27 7,17 6,15 6,41 7,38 6,87 6,94 

JAKARTA 

UTARA 
7,55 5,56 5,64 7,06 6,02 6,45 7,29 6,59 6,86 

JAKARTA 

BARAT 
7,63 5,80 6,44 7,24 6,07 6,35 7,19 6,52 6,61 

JAKARTA 

SELATAN 
7,85 6,10 6,09 7,49 6,60 7,00 7,72 7,19 7,40 

JAKARTA 

TIMUR 
7,84 6,29 6,76 7,54 6,65 6,83 7,50 7,35 7,24 

KAB. KEP. 

SERIBU 
7,26 6,07 6,16 6,72 6,28 6,61 6,88 6,87 6,85 

Rata – Rata 7.60 5,93 6,23 7,20 6,30 6,61 7,31 6,90 6,98 

 

Sumber: Buku Saku EVALUASI HASIL BELAJAR Dinas Pendidikan DKI Jakarta tahun 2012 

 

Hal ini patut dipertanyakan, apakah hasil belajar yang rendah karena guru 

kurang memahami kurikulum yang ada di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. Atau guru kurang mampu mengimplementasikan pembelajaran di 

kelas. Hal ini terjadi tidak semata-mata kesalahan guru, tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhi sampai guru kurang mampu mengimplementasikan kurikulum dan 

pembelajaran pemahaman konsep matematis di sekolah, antara lain bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah: Apakah kepala sekolah selalu melakukan 

pembinaan pembelajaran terhadap guru secara rutin? Faktor guru: Apakah guru 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan profesinya? Bagaimana proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di sekolah? Faktor peserta didik: 
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Apakah kualitas peserta didik cukup baik atau bahkan kurang? Selain itu, faktor 

sarana pembelajaran yang kurang memberi dukungan terhadap proses 

pembelajaran di sekolah, juga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. 

Melihat kendala yang ada, sampai sekarang mata pelajaran matematika di SD 

masih merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit, menakutkan, dan tidak 

disenangi hingga menjadi beban bagi peserta didik. Hal ini sangat 

mengkhawatirkan, karena mata pelajaran matematika dianggap  sebagai salah satu 

mata pelajaran yang  diujikan  secara nasional dari tingkat SD sampai Perguruan 

Tinggi, dan merupakan mata pelajaran pokok di SD yang mempunyai tujuan 

membentuk pola pikir logis, analitis, rasional serta sistematis, tetapi justeru 

memiliki hasil belajar yang masih rendah. 

Lebih lanjut, kenyataan di lapangan menurut Pranoto pada harian Kompas 

(2013) bahwa pendidikan matematika di Indonesia masih menekankan pada 

keterampilan rutin berpikir tingkat rendah semata, seperti menghafal rumus dan 

mematuhi prosedur berhitung yang dirumit-rumitkan, tetapi tidak membangun 

keterampilan berpikir  kritis atau membangun budaya bernalar pada proses 

pembelajaran matematika di kelas. Ini suatu indikasi bahwa guru dituntut untuk 

dapat mengimplementasikan kurikulum dan pembelajaran di kelas dengan baik 

agar tujuan pembelajaran tercapai optimal. Hal di atas ditegaskan pula oleh 

Soejadi (1999) dengan hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa daya serap 

rata-rata peserta didik SD untuk  mata pelajaran matematika sebesar 52%. Juga 

Jaelani (2002) pada penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan peserta didik 

untuk memahami soal model matematika dan menyelesaikan soal cerita masih 

rendah. Hal ini dapat terjadi, karena guru kurang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk berlatih membuat soal sendiri dengan bekal materi yang telah 

dipelajari peserta didik di kelas. Berdasarkan gambaran empirik di lapangan dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan kurang 

mampunya guru mengimplementasikan kurikulum dan pembelajaran khususnya 

pemahaman konsep matematis di sekolah.  

Sementara pada tahun 2006, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan 

Menteri No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan SD (pasal 1 dan 
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2) yang isinya sebagai berikut: Standar Kompetensi Lulusan (SKL) minimal untuk 

satuan pendidikan dasar, kelompok mata pelajaran dan  mata pelajaran itu sendiri 

sebagai pedoman penilaian  dalam menentukan kelulusan peserta didik. 

Sedangkan untuk implementasi di tingkat SD (satuan pendidikan), pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Menteri No. 24 Tahun 2006  (pasal 1) tentang Standar Isi 

(SI)  ditegaskan bahwa kepala satuan tingkat pendidikan dapat menetapkan dan 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan  yang 

dikelolanya. 

Peraturan  Menteri nomor 23 dan 24 Tahun 2006 ini  dikuatkan oleh 

peraturan  Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP)  Tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran matematika di SD/Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), sebagai berikut: 

1. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-

sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

2. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan 

sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

3. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume, 

sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikannya dalam 

pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

4. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 

menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

5. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, 

gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata 

hitung, modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

6. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan. 

7. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 

Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Kompetensi 

Dasar (SKD) yang harus dimiliki oleh peserta didik, jelas mata pelajaran 
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matematika mempunyai tujuan yang cukup penting, yaitu agar peserta didik  

memiliki kemampuan  memahami konsep, mengaplikasikannya dengan 

menggunakan nalar agar dapat memecahkan masalah yang dihadapinya serta 

dapat mengkomunikasikan pemikirannya secara runtut, teratur dan terstruktur, 

sehingga terbentuk sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Selanjutnya, untuk ketercapaian hasil belajar tingkat SD (sebagai satuan 

pendidikan), kepala sekolah dan guru mempunyai wewenang untuk 

mengembangkan materi pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik 

yang ada di sekolah masing-masing. 

Matematika di SD diberikan dengan tujuan untuk membekali peserta didik 

agar memiliki pemahaman matematis yang dapat dipergunakan untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan lain dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Kenyataan hasil pengamatan empirik pembelajaran matematika belum 

dapat memberikan kontribusi optimal agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Contohnya aplikasi hasil belajar matematika masih berdiri sendiri belum 

terintegrasi dengan mata pelajaran lainnya, sehingga matematika belum dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya.  

Maksudnya, peserta didik belum dapat mengimplementasikan pengalaman 

belajarnya untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan. Ini 

suatu bukti bahwa proses pembelajaran matematika belum dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan dan akhirnya berdampak pada kemampuan 

peserta didik untuk memecahkan masalah secara komprehensif dengan 

menggunakan proses kerja nalar tingkat tinggi belum terbentuk secara optimal.  

Melihat kendala-kendala yang ada di lapangan, dapat ditegaskan bahwa 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, semestinya guru dapat merujuk 

pada rancangan kurikulum dan pembelajaran yang disusunnya sebagai pegangan 

agar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tidak keluar dari batasan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Pada proses pembelajaran, dokumen kurikulum 

yang dipahami guru dituangkan dalam bentuk silabus dan rencana program 

pembelajaran (RPP). Dalam RPP tergambar secara jelas  tujuan, konten esensial, 

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dan evaluasi yang akan digunakan. 
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Bila guru tidak dapat menjabarkan kurikulum ke dalam rancangan silabus dan 

RPP, maka sudah dapat dipastikan tujuan pembelajaran tidak tercapai dan hasil 

belajar peserta didik kurang optimal. Hal inilah yang menjadi fokus masalah 

kurangnya kemampuan guru dalam merancang kurikulum dan 

mengimplementasikan pembelajaran di kelas membawa dampak tidak 

terbentuknya pemahaman konsep matematis pada peserta didik SD. Sehingga 

terlihat hasil belajar Matematika di SD rendah, peserta didik takut menghadapi 

pelajaran matematika hingga menjadi beban bagi peserta didik dan akhirnya dapat 

disimpulkan  bahwa matematika bukan mata pelajaran yang disukai dan diminati 

peserta didik. 

Kenyataan di lapangan, target capaian kurikulum belum sepenuhnya 

tercapai. Salah satunya tentang pemahaman konsep matematis yang diharapkan 

dapat terbentuk secara signifikan setelah proses pembelajaran berlangsung. Bila 

melihat gambaran empirik di atas, rendahnya hasil belajar pemahaman konsep 

matematis dapat dimungkinkan karena guru kurang memahami proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga proses pembelajaran yang 

dilakukan tidak sesuai dengan  rancangan silabus dan RPP yang telah disusun. 

 Matematika merupakan salah satu bidang kajian yang diberikan pada 

pendidikan formal dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi dalam rangka 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Disamping itu, matematika 

diajarkan agar dapat dikuasai peserta didik hingga bermakna. Tetapi 

kenyataannya,  pembelajaran matematika belum dapat membentuk pemahaman 

konsep matematis, karena ketidak pahaman peserta didik akan manfaat 

pembelajaran matematika. Pencapaian kebermaknaan dalam pembelajaran konsep 

matematis tergantung kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran di kelas.  

Pencapaian proses pembelajaran yang berkualitas ternyata tidak mudah, 

banyak faktor yang mempengaruhi antara lain kebijakan pemerintah, kurikulum, 

pendidik, peserta didik, sarana pembelajaran, biaya pendidikan dan 

lingkungan/budaya sekolah. Faktor-faktor ini  akan mempengaruhi  implementasi 

kurikulum dan pembelajaran di sekolah. Desain kurikulum  dan pembelajaran 
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akan berfungsi dengan baik apabila kurikulum dapat diimplementasikan dalam 

suatu proses pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik di sekolah.  

Seperti yang ditegaskan oleh Beauchamp (1975: 164) bahwa implementasi 

kurikulum yaitu “putting the curriculum to work”. Implementasi kurikulum 

mencakup proses yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan mengajar dan 

memprediksi hasil belajar.  

Merujuk pada tujuan pembelajaran Matematika di SD, dengan memberikan 

proses belajar yang tepat diharapkan peserta didik dapat membentuk pola pikir 

logis, analitis rasional, sistematis, kritis, cermat, obyektif, kreatif dan inovatif 

serta dapat menguasai konsep dasar matematika dengan baik. Proses belajar yang 

tepat maksudnya proses belajar yang didukung oleh lingkungan belajar yang kaya 

dengan sumber belajar yang potensial, karena pada proses belajar yang 

berorientasi pada peserta didik, idealnya peserta didiklah yang semestinya aktif 

belajar sehingga proses belajar harus didesain secara lengkap.  

Kurangnya penguasaan konsep dasar matematika di tingkat dasar 

merupakan awal kesulitan yang akan dihadapi peserta didik pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Pemberian pengajaran matematika di SD merupakan 

fondasi untuk membentuk pola pikir matematis dan rasional. Oleh karena itu, 

pengajaran matematika di SD harus dapat membekali pengetahuan matematika  

yang tepat dan benar. Dalam proses pembelajaran matematika, diharapkan guru 

dapat menstimuli dan memfasilitasi peserta didik untuk menemukan sendiri apa 

yang ingin diketahui dengan proses eksplorasi, observasi dan eksperimen yang 

dilakukannya. Kenyataan di lapangan, para peserta didik menganggap matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan, sehingga kerap menjadi 

masalah dalam kehidupan persekolahan peserta didik. Anggapan ini muncul 

karena hampir sebagian besar nilai hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

untuk mata pelajaran matematika lebih kecil (rendah) bila dibandingkan dengan 

mata pelajaran lainnya.  

Guru sebagai pelaksana kurikulum di sekolah, mempunyai peran yang 

sangat dominan untuk mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. Pada proses 
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pembelajaran, guru peserta didik dan tujuan pendidikan merupakan komponen 

utama pendidikan, ketiganya membentuk suatu triangle yang saling 

mempengaruhi. Dengan demikian, secara kualitatif hasil belajar peserta didik 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam proses belajar.  

Masalah lain yang menjadi kendala pada proses belajar mengajar 

matematika di SD adalah timbulnya rasa takut peserta didik karena sulitnya 

memahami materi matematika serta penggunaan metode yang kurang tepat, 

seperti yang dikemukakan oleh Marpaung, (1996) dalam penelitiannya di tingkat 

SD didapat hasil bahwa masalah takut bertanya dari peserta didik sering tidak 

diperhatikan oleh guru. Strategi pembelajaran yang digunakan guru tidak selalu 

dapat mengurangi rasa takut peserta didik. Akibatnya peserta didik merasa 

pelajaran matematika sebagai suatu beban, sehingga mengganggu peserta didik 

untuk memahami konsep, rumus dan penyelesaian soal lebih lanjut. Hal ini diakui 

pula oleh pakar matematika Surya, Yohanes (Kompas, 18 Mei 2011) yang 

menegaskan bahwa kunci matematika ada di metode mengajar, dimana konsep 

dasar yang harus dikuasai yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian sampai dengan 20. Para peserta didik yang mengatakan sulit dan takut 

dengan matematika, biasanya mereka mempunyai masalah dengan keterampilan  

menjumlah. Mereka sulit untuk melakukan penjumlahan 1 sampai 20 diluar 

kepala, dan cenderung masih menghitung dengan jari. Berdasarkan uraian di atas, 

mengindikasi bahwa guru SD kurang mampu memilah dan memilih strategi 

pembelajaran yang merupakan alat untuk dapat menyampaikan materi pelajaran 

agar dapat dipahami oleh peserta didik. Kelemahan guru dalam menggunakan 

metode mengajar akan membawa akibat materi pelajaran tidak tersampaikan 

dengan baik. 

Selain itu, pada proses pembelajaran matematika biasanya guru cenderung 

untuk menjelaskan atau memberitahukan segala sesuatu kepada peserta didik. 

Guru kurang memberi kesempatan dalam rangka melatih peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan atau mengerjakan latihan secara individu maupun 

kelompok. Strategi pembelajaran yang digunakan guru seperti di atas ternyata 

tidak mendorong peserta didik berani mengemukakan apa yang mereka pikirkan 
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bahkan sebaliknya menimbulkan rasa bosan, pasif, sampai pada menambah rasa 

takut pesertra didik. Proses pembelajaran demikian kurang bermakna bagi peserta 

didik, tetapi cenderung menggiring peserta didik untuk menghafal fakta, rumus 

maupun langkah-langkah penyelesaian soal, bukan membangun pengertian, 

pemahaman maupun penguasaan konsep dan penggunaan rumus sehingga proses 

berpikir matematis dan rasional dapat peserta didik temukan dan kembangkan 

sesuai dengan proses pemahaman yang dibangun dari pengalaman belajar yang  

dialaminya. 

Kemampuan guru yang kurang dapat memberi makna pada angka, garis dan 

simbol agar mudah dimengerti peserta didik cenderung membuat kondisi belajar 

yang monoton serta ketidakmengertian peserta didik akan kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, mendorong peserta didik cepat bosan dan tidak 

tertarik untuk mempelajari pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

analisis penelitian Vinner, Kowith dan Bruckheimer (1995) mengungkapkan 

bahwa kesalahpahaman dalam penguasaan konsep matematika disebabkan 

beberapa hal yaitu rekonstruksi yang salah atas bagian-bagian yang kecil, 

pengenalan yang salah terhadap lambang dan generalisasi yang keliru, apakah itu 

kesalahan serap dari peserta didik, kesalahan penyampaian materi dari guru akibat 

guru tidak memahami kurikulum, kurang menguasai materi secara baik, hingga 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum mencapai tujuan. Apa yang 

dikemukakan Vinner dan kawan-kawan mungkin saja terjadi  pada proses 

pembelajaran di sekolah. Permasalahan lain, yang mungkin  muncul pada proses 

pembelajaran adalah guru kelas yang tidak berminat terhadap mata pelajaran 

matematika. Hal tersebut didasari oleh tidak adanya minat guru terhadap mata 

pelajaran matematika, sehingga guru pun tidak termotivasi untuk memahami dan 

mendalami materi matematika yang pada akhirnya membawa dampak pada 

kurang pahamnya guru terhadap tujuan pengajaran matematika yang harus 

dicapai. Dampak lainnya, guru kurang mampu mengembangkan potensi diri 

dalam proses pembelajaran di kelas yang menjadi tanggungjawabnya. Guru hanya 

mengejar target kurikulum habis tersampaikan pada proses pembelajaran dan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, tetapi tidak memperhatikan hasil 



12 
 

 
R. Sri Martini Meilanie, 2014 
Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Dan Pembelajaran Dalam Mengembangkan Konsep 
Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

belajar yang  mesti dimiliki peserta didik. Meskipun beberapa contoh 

pembelajaran matematika di SD tidak dapat digeneralisasikan sebagai suatu 

penyebab kegagalan proses pembelajaran matematika secara menyeluruh, tetapi 

dengan mengacu pada tujuan diberikannya mata pelajaran matematika di SD, 

semestinya hal tersebut menjadi fokus perhatian pengembang kurikulum 

matematika di sekolah, apakah mata pelajaran matematika dapat memberi makna 

untuk membentuk pola pikir matematis dan rasional pada peserta didik. Dalam 

upaya meningkatkan dan menunjang keberhasilan proses pembelajaran guru 

belum dapat memberikan pengalaman belajar yang terstruktur, konseptual dan 

bermakna. Bahkan lebih lanjut Sukmadinata (1997: 47) mengemukakan bahwa 

yang banyak memberikan sumbangan secara langsung dan signifikan pada 

prestasi belajar peserta didik adalah kualitas kegiatan belajar mengajar. Bila guru 

kurang mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran, akibatnya keadaan kelas 

tidak dapat dikelola dengan baik dan hasil belajar peserta didik pun mengalami 

masalah. 

Memperhatikan peran guru dalam proses belajar mengajar, dapat dikatakan 

bahwa kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum dan pembelajaran, memilih model 

mengajar yang relevan dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut 

Reigeluth (1983: 5) kelancaran proses belajar mengajar, sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru melaksanakan disain pengajaran, pengembangan, pengelolaan 

dan evaluasi pembelajaran. Semua ini tergantung oleh kualitas guru yang ada di 

sekolah, dan bagaimana kompetensi yang dimilikinya. Bila guru yang ada kurang 

penguasaan terhadap implementasi kurikulum dan pembelajaran di kelas, kurang 

paham terhadap materi yang akan disampaikan, kurang kreatif, apatis, skeptis dan 

kurang peduli terhadap kondisi belajar peserta didik sudah dapat dipastikan 

membawa dampak pada  hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa 

saat ini kualitas proses pembelajaran matematika di SD masih rendah. Hal 

tersebut dikarenakan guru belum memiliki kemampuan untuk merancang 

kurikulum dan pembelajaran pemahaman konsep matematis dengan baik. 
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Kemampuan guru untuk mengimplementasikan kurikulum dan pembelajaran 

konsep matematis belum optimal, sehingga terlihat mata pelajaran matematika 

belum dapat memberikan kontribusi yang optimal, konsep-konsep yang ada dalam 

mata pelajaran matematika belum mampu membentuk dan mengembangkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dengan baik. 

Penelitian mengenai kurikulum  dan pembelajaran matematika telah banyak 

dilakukan dengan berbagai dimensi menurut sudut pandang peneliti. 

Getskripsi.com (tanpa nama peneliti) mengkaji Implementasi Pembelajaran 

Matematika Realistik pada Perkalian.  Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik yang diajar dengan  pembelajaran matematika realistik 

dan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika realistik pada 

perkalian di kelas IV SD Negeri 014706 Lalang tahun ajaran 2006/2007. Dari 

hasil analisis deskriptif diperoleh  1) respon peserta didik terhadap pembelajaran 

positif, 2) kemampuan guru mengelola pembelajaran baik; 3) ketuntasan hasil 

belajar klasikal tidak tercapai, dimana ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila 

85% peserta didik telah mencapai ketuntasan individual, sementara dari 

penelitian  ini ketuntasan hasil belajar secara klasikal hanya 60%,  4) ketuntasan 

pencapaian indikator tercapai. Dari hasil penelitian  terlihat aspek  ketuntasan 

belajar klasikal tidak tercapai maka dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran matematika realistik pada perkalian di kelas IV SD Negeri 014706 

Lalang tidak efektif. Tatang Yuli Eko Siswono (2008) meninjau Implementasi 

Pembelajaran Matematika yang Berorientasi pada Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Penelitian yang dilakukan bersifat 

penelitian payung dengan menaungi beberapa penelitian yang berkaitan dan 

terdiri pada masing-masing jenjang pendidikan dasar, yaitu SD dan SMP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada masing-masing kelas 

implementasi, yaitu kelas III C, IV B, dan V B SD Al Falah Surabaya, serta VII E 

dan VIII E SMP Negeri 6 Sidoarjo menunjukkan peningkatan. Hasil penelitian ini 

menghasilkan model dan prototipe perangkat pembelajaran untuk SD dan SMP 

Sidoarjo yang valid, praktis, dan efektif. Hasil tersebut ditunjukkan pada lampiran 
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penelitian ini. Model pembelajaran matematika berorientasi masalah ini 

dikenalkan sebagai Model Pembelajaran Pemecahan dan Pengajuan Masalah 

(JUCAMA) mengikuti sintaks berikut: (a) Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik; (b) Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

dan mengorganisasikannya untuk belajar; (c) Membimbing penyelesaian secara 

individual maupun kelompok, (d) Menyajikan hasil penyelesaian pemecahan dan 

pengajuan masalah, dan (e) Menganalisis pemahaman dan memberikan umpan 

balik sebagai evaluasi. Selanjutnya, I Nyoman Gita (2008) dari Fakultas MIPA 

Undiksha, dengan penelitiannya Implementasi Pendekatan Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik di SD dengan hasil 

penelitian sebagai berikut: Penelitian ini bertujuan (1) meningkatkan prestasi 

belajar matematika peserta didik kelas V SD 3 Sambangan dengan implementasi 

pendekatan kontekstual melalui pembelajaran kooperatif berbantuan LKS, (2) 

mendeskripsikan tanggapan peserta didik kelas V SD 3 Sambangan terhadap 

implementasi pendekatan kontekstual melalui pembelajaran kooperatif berbantuan 

LKS. Data penelitian tentang prestasi belajar matematika peserta didik 

dikumpulkan dengan menggunakan tes. Data tentang tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran yang diterapkan dikumpulkan melalui angket. Selanjutnya 

data dianalisis secara deskriptif. Nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik pada 

skala sebelas pada akhir siklus I adalah 6,29 dan pada akhir siklus II reratanya 

7,45. Terjadi peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan 

hasil angket yang diisi oleh semua subjek penelitian sebanyak 34 orang diperoleh 

26 orang (76,47%) memberi tanggapan sangat positif, 8 orang (23,53%) memberi 

tanggapan positif. Nilai rata-rata skor tanggapan peserta didik adalah 43,29 

tergolong positif. Dan yang terakhir penelitian dari I Made Ardhana  (2009) dari 

Fakultas MIPA Undiksha dengan judul penelitian Peningkatan Kualitas Belajar 

Peserta Didik Melalui Pengembangan Pembelajaran Matematika Berorientasi 

Gaya Kognitif dan Berwawasan Konstruktivistis dengan hasil penelitian sebagai 

berikut: Data penelitian terdiri dari data tentang gaya kognitif yang dimiliki 

peserta didik, data tentang validitas, kepraktisan, dan keefektifan pembelajaran 

dan perangkatnya, data aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 
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prestasi belajar peserta didik, dan data tentang tanggapan peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

lembar validasi, tes, observasi, wawancara, kuesioner, dan catatan harian yang 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis ini selanjutnya dibandingkan 

dengan kriteria yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperolehnya 

pembelajaran matematika yang berorientasi gaya kognitif dan berwawasan 

konstruktivis yang valid, praktis, dan efektif. Dengan kata lain pembelajaran 

matematika yang dihasilkan dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik.  

Melihat hasil penelitian tersebut di atas, tampaknya kajian yang pernah 

dilakukan tentang kurikulum dan pembelajaran matematika terbatas pada masalah  

proses belajar mengajar matematika. Pada bagian muka telah dijelaskan bahwa 

kelemahan pembelajaran matematika berawal dari implementasi kurikulum yang 

dilakukan guru masih lemah.  Dengan demikian, dirasa perlu untuk melakukan 

kajian  lebih lanjut. Penelitian ini tidak dirancang untuk meneliti kurikulum 

pelajaran matematika berdasarkan pendekatan dari salah satu teori, melainkan 

berfokus pada konsep pembelajaran matematika  yang dikembangkan oleh guru di 

sekolah. Dalam hal ini dilakukan kajian terhadap konsep pembelajaran 

matematika yang dituangkan dalam bentuk dokumen kurikulum (kurikulum 

sebagai suatu rencana), dan kajian terhadap implementasi kurikulum 

pembelajaran matematika itu sendiri (kurikulum sebagai suatu proses). Penelitian 

ini membatasi kajiannya pada tingkat SD dengan pertimbangan  bahwa 

pembentukan pemahaman konsep matematis harus dimulai sejak SD karena 

pembentukan itu sendiri adalah suatu proses yang didapat peserta didik melalui 

pengalaman belajarnya. Hal lain yang menjadi pertimbangan,  bahwa pendidikan 

dasar merupakan jenjang pendidikan formal terendah dan sangat strategis, dalam 

pengertian  pendidikan dasar merupakan fondasi  bagi pendidikan selanjutnya dan 

akan terus berproses pada tingkat pendidikan lebih tinggi, sehingga terlihat proses 

dari aktivitas peserta didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,  fokus masalahnya 

adalah lemahnya pemahaman peserta didik  tentang konsep matematis. 

Didasarkan hasil identifikasi terhadap beberapa faktor yang memiliki keterkaitan 

dengan hal tersebut, yaitu:  

1. Pemahaman guru tentang matematika hanya sebatas memahami konsep 

dasar matematika, belum sampai bagaimana memberi pemahaman dan 

keterampilan mengoperasikan rumus dalam mata pelajaran matematika 

kepada peserta didik. 

2. Guru belum memiliki sikap dan tanggungjawab dalam merancang 

kurikulum dan pembelajaran matematika yang merupakan salah satu 

tanggungjawab dan kewajiban tugas keprofesiannya. 

3. Guru belum memahami kurikulum dan pembelajaran matematika yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep matematis.  

4. Guru kurang terampil merancang kurikulum dan pembelajaran 

matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis. 

5. Guru lemah dalam mengimplementasikan kurikulum dan pembelajaran 

matematika di sekolah. 

6. Keterbatasan sarana pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan 

media dan sumber belajar yang disediakan sekolah menjadi andil belum 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika di sekolah. 

7. Budaya sekolah yang kurang kondusif juga memiliki andil terhadap 

implementasi pembelajaran matematika di sekolah.  

Melihat luasnya permasalahan yang ada, maka dibatasi pada pemahaman 

guru tentang kurikulum dan pembelajaran dalam mengembangkan konsep 

matematis peserta didik di SD. Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar 

(SD) wilayah DKI Jakarta. 
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C. Perumusan  Masalah Penelitian 

     1.   Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dan studi 

pendahuluan secara empirik bahwa pencapaian tujuan pembelajaran sangat 

tergantung pada pemahaman guru tentang kurikulum dan pembelajaran yang 

direncanakan serta diimplementasikan sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika , antara lain: 1) faktor pendukung pembelajaran 

seperti: Guru, peserta didik dan materi; 2) Faktor kurikulum dan pembelajaran 

yang didalamnya menyangkut pemahaman konsep matematis. 

   Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat sejauhmana  pemahaman guru 

tentang kurikulum dan pembelajaran matematika di SD. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh Peraturan Menteri Nomor 23 dan 24 Tahun 2006  bahwa 

tujuan pemberian pelajaran matematika di SD agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep dan mengaplikasikannya dengan 

menggunakan nalar agar dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari secara runtut, teratur dan terstruktur. Lebih lanjut, untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan diharapkan guru memahami dan dapat menyusun 

kurikulum yang diperlukan pada pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berhasil dengan baik tentunya harus 

didukung oleh kepala sekolah,  sarana  pembelajaran dan lingkungan sekolah 

yang kondusif.  

    Pada pelaksanaan pembelajaran bila guru tidak dapat memahami 

kurikulum, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadi pedoman 

pelaksanaan pembelajaran  ke dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) 

agar dapat membantu peserta didik menguasai  konten esensial, maka sudah 

dapat dipastikan hasil belajar kurang optimal, karena peserta didik tidak 

menguasai konten esensial dari mata pelajaran matematika. Akibatnya,  

pemahaman konsep matematis peserta didik tidak terbentuk. Untuk 
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memperjelas dalam perumusan masalah ini, dapat dilihat pada bagan berpikir 

dibawah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Perumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

“Bagaimana Pemahaman Guru tentang Kurikulum dan Pembelajaran dalam 

Mengembangkan Konsep Matematis Peserta Didik  SD”.  
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Masalah penelitian di atas dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1.  Pemahaman guru tentang   pembelajaran matematika di SD meliputi: 

    a. Konsep matematis dan kurikulum pembelajaran matematika menurut 

pengembang  kurikulum: 

1) Bagaimana  pemahaman  guru mengenai konsep matematis di SD? 

2) Bagaimana pemahaman guru mengenai dokumen kurikulum dan 

pembelajaran matematika  SD?    

3) Hal-hal apa saja yang dijadikan pertimbangan guru dalam merumuskan 

kurikulum dan pembelajaran matematika agar pemahaman konsep 

matematis dapat diberikan kepada peserta didik SD? 

   b.     Disain kurikulum  matematika yang  disusun oleh guru: 

1) Bagaimana pemahaman guru terhadap rancangan kurikulum yang 

digunakan? 

2) Bagaimana guru merancang kurikulum yang digunakan? 

3) Apakah rancangan kurikulum tersebut sesuai dengan karakteristik 

peserta didik? 

   c.     Disain pembelajaran matematika yang disusun oleh guru. 

1) Bagaimana pemahaman guru terhadap rancangan silabus dan RPP yang 

akan digunakan? 

2) Bagaimana guru merancang silabus dan RPP yang akan digunakan? 

3) Apakah rancangan silabus dan RPP tersebut sesuai dengan tujuan  

pembelajaran yang ingin dicapai? 

2.  Implementasi kurikulum dan pembelajaran  matematika di sekolah 

     a. Pelaksanaan/implementasi kurikulum dan pembelajaran matematika di SD 

1) Bagaimana pemahaman guru terhadap kurikulum  dan pembelajaran 

matematika di SD? 
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2) Bagaimana pemahaman guru mengenai konsep matematis sebagai 

tujuan     pembelajaran  matematika di SD? 

3) Bagaimana pemahaman guru mengenai standar kompetensi/kompetensi 

dasar pembelajaran matematika agar pemahaman konsep matematis 

dapat tercapai? 

4) Hal-hal apa saja yang mesti diperhatikan dalam mengembangkan 

kurikulum matematika agar pemahaman konsep matematis dapat 

diberikan kepada peserta didik SD? 

 

   b.   Tingkat keterlaksanaan pembelajaran: 

1) Bagaimana guru mengembangkan silabus dan RPP pembelajaran 

matematika agar pemahaman konsep matematis dapat diberikan kepada 

peserta didik SD? 

2) Bagaimana silabus dan RPP pembelajaran yang telah dikembangkan   

guru dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar sehingga tercapai 

pemahaman konsep matematis pada peserta didik? 

3) Pendekatan apa yang digunakan guru dalam penyampaian materi 

matematika agar pemahaman konsep matematis dapat tercapai? 

4) Apa yang dilakukan guru untuk mengevaluasi kegiatan belajar 

mengajar sehingga dapat mengetahui bahwa pemahaman konsep 

matematis telah dipahami oleh peserta didik? 

      c.  Proses evaluasi hasil belajar matematika yang dilakukan guru di sekolah: 

 1) Bagaimana proses evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan 

oleh guru di sekolah? 

     2) Apakah proses evaluasi dilakukan setiap pokok bahasan selesai 

dibahas? 

    3) Apakah alat evaluasi yang digunakan guru sudah sesuai dengan tujuan  

pembelajaran yang ingin dicapai? 
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      d.  Hasil belajar matematika yang dicapai: 

1) Bagaimana pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran? 

2) Bagaimana hasil ketuntasan belajar peserta didik tiap pokok bahasan? 

3) Bagaimana hasil akhir ketuntas belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika? 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran matematika di 

sekolah. 

        Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika: 

a. Bagaimana peran kepala sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar matematika di sekolah agar pemahaman konsep matematis dapat 

tercapai? 

b. Bagaimana ketersediaan dan penggunaan sarana pembelajaran matematika 

dalam pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran agar pemahaman konsep 

matematis dapat tercapai? 

c. Apakah ada pengaruh sosialisasi kurikulum terhadap pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar hingga tercapainya pemahaman konsep matematis 

dengan baik? 

d. Apakah terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar pemahaman konsep matematis? 

e. Apakah terdapat pengaruh ketersediaan dan penggunaan sarana 

pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang: 

1. Pemahaman guru tentang kurikulum dan pembelajaran dalam 

mengembangkan  konsep matematis di SD. 
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2. Pemahaman guru tentang implementasi kurikulum dan pembelajaran 

dalam mengembangkan konsep matematis di sekolah. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran matematika 

di sekolah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan membawa dampak pada khasanah pelaksanaan 

pengembangan dan implementasi kurikulum dan pembelajaran baik pada 

tingkat nasional sampai sekolah. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan beberapa dalil sebagai perbandingan dalam mengembangkan 

teori pembelajaran matematika. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberi sumbangan pemikiran mengenai manfaat teori terhadap kajian 

teoritik kurikulum dan pembelajaran tersebut. 

2.   Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

upaya perbaikan pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas 

pendidikan.  Secara rinci, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

a. Guru, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar matematika di kelas. 

b. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan 

peran guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah dan mendorong 

guru untuk memahami serta menyadari fungsi tugasnya sebagai 

pendidik yang profesional. 

c. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai bahan masukan 

dalam mengkaji kembali dokumen kurikulum matematika yang 

dikembangkan untuk perbaikan kualitas pendidikan dasar serta dapat 

meninjau kembali beban tugas guru SD. 

d. Program Studi Pengembangan Kurikulum, untuk dapat membuka 

wawasan bagi peneliti-peneliti lebih lanjut, khususnya dalam masalah 
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kajian dokumen kurikulum, implementasi kurikulum dan 

profesionalisme guru. 

e. Lembaga formal (yang mempersiapkan calon guru) sebagai 

penyelenggara pendidikan matematika dan guru SD, agar lebih 

tanggap dan cermat dalam mendesain kurikulum untuk 

mempersiapkan calon guru matematika yang profesional dan 

berkualitas. 


